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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Wirid ratik saman merupakan salah satu kebanggan masyarakat 

Nagari Paninjauan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar sebagai 

aktivitas yang bersifat keagamaan. Zikir saman juga dilakukan dalam 

bentuk formula pendek dengan mengucapkan sifat ma’ani, yaitu tujuh 

sifat Tuhan yang dimiliki manusia, seperti Allah Haiyyun (Allah hidup), 

Allah ‘Alim (Allah mengetahui), Allah Qadir (Allah berkuasa), Allah 

Marid (Allah berkehendak), Allah Samiak (Allah mendengar), Allah Basir 

(Allah melihat), Allah mutaqalin (Allah berkata). 

Wirid ratik saman mengacu pada tingkatan asiak. Asiak yakni 

khusukan yang terjadi pada saat pembacaan zikir yang dilakukan 

secara berulang-ulang dengan gerakan kepala ke kiri, ke kanan dan ke 

depan. 

Dampak spiritual yang ditimbulkan bahkan ada yang tidak 

sadarkan diri -jemaah sampai berjatuhan - ekstasi. Dalam kondisi 

tersebut para jemaah ada yang saling bertabrakan dengan jamaah lain 

dan suasana pada saat itu sedikit riuh. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan para jamaah 

untuk melakukan zikir ratik saman hanya untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Agar menambah kualitas religius dan spritualitas 

para jamaah yang tergabung dalam kelompok tarekat tersebut. 

B. Saran 

Pada bagian akhir ini penulis menyarankan kepada: 

1. Diharapkan kepada Guru Tarekat sebagai salah seorang yang 

menguasai baik materi maupun struktur penyajian dan janganlah 

bosan mengajarkan ilmu kepada generasi penerus. 

2. Pihak pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan 

penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat terkait dengan 

peristiwa seni budaya Minangkabau. 

3. Pihak pemerintah, agar dapat mengangkat wirid ratik saman 

menjadi wisata budaya.  

4. Agar mahasiswa Institut Seni Indonesia lebih tertarik lagi meneliti 

aktivitas yang bersifat keagamaan, seperti wirid ratik saman. 
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